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Abstraksi

EVALUASI KESESUAIAN PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH
TERHADAP RENCANA TATA RUANG WILAYAH
DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
(STUDI KASUS KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA)

Sebastianus Dhae (08.25.017)

Dosen Pembimbing [ : Ir. Leo Pantimena, MSc
Dosen Pembimbing II : Ir. M. Nurhadi, MT

Penyebab masalah perubahan penggunaan tanah adalah akibat pertambahan
penduduk yang mendiami ruang yang relatif tetap. Bahwa dari waktu ke waktu, pada
wilayah administrasi yang sama, akan bertambah kepadatan penduduk dan
aktivitasnya dengan segala permasalahan sosial, ekonomi, lingkungan dan lainnya.
Hal ini menyebabkan adanya konflik pengguasaan tanah di masyarakat. Untuk
mengatasi hal tersebut diatas perlu ditetapkan arahan kebijakan pembangunan melalui
Rencana tata Ruang Wilayah (RTRW).

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian perubahan
penggunaan tanah tahun 2004 — 2009 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah di
kabupaten Sumba Barat Daya. Data yang digunakan yaitu Peta Penggunaan Tanah
Tahun 2004, Peta Penggunaan Tanah Tahun 2009, dan Peta Rencana Tata Ruang
Wilayah Tahun 2004 — 2014. Proses analisa dilakukan dengan cara overlay dengan
menggunakan metode Union.

Hasil dari penelitian ini menghasilkan Peta Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah
Tahun 2004 — 2009 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004 - 2014 di
Kabupaten Sumba Barat Daya.

Kata kunci : Tanah, Perubahan ,Kesesuaian.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu penyebab masalah perubahan penggunaan tanah adalah akibat
pertambahan penduduk yang mendiami ruang yang relatif tetap. Hal ini berarti bahwa
dari waktu ke waktu, pada wilayah administrasi yang sama, akan bertambah
kepadatan penduduk dan aktivitasnya dengan segala permasalahan sosial, ekonomi,
lingkungan dan fainnya. Disisi Iain potensi dan fuas tanah tersebut dan sebagian besar
telah dikuasai dan atau dimiliki oleh orang per orang, badan hukum dengan berbagai
bentuk hubungan hukum. Meningkatnya kebutuhan tanah untuk berbagai kegiatan
telah mendorong timbulnya upaya-upaya ekstensifikasi, intensifikasi, maupun
diversifikasi usaha guna memanfaatkan tanah secara lebih efektif dan efisien, untuk
berbagai bidang kegiatan baik dibidang pertanian maupun bidang non pertanian.
Efisiensi pemanfaatan tanah ini juga mendorong timbulnya kompetisi bahkan konflik
kepentingan antar pengguna tanah yang dapat menimbulkan hal-hal yang kurang
wajar, seperti spekulasi dan melonjaknya harga tanah.

Dampak dari permasalahan diatas, menyebabkan perkembangan penggunaan
tanah sulit dikendalikan, sehingga seringkali terjadi konflik peruntukan dan
penguasaan tanah. Disisi lain banyak terjadi tanah-tanah terlantar akibat ditinggalkan
maupun belum dimanfaatkan oleh pemiliknya sesuai dengan tujuan dan sifat
pemberian hak aias tanah, bahkan sering pula ierjadi kerusakan anah akibai
penggunaan tanah yang dilakukan tidak sesuai dengan daya dukung wilayah, ataupun
tidak ada keharmonisan tata letak kegiatan yang mengakibatkan timbulnya dampak
negatif terhadap lingkungan.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas perlu ditetapkan arahan kebijakan
pembangunan melalui Rencana tata Ruang Wilayah (RTRW). Secara hirarkhi pada
dasarnya Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) merupakan kebijakan pembangunan
yang menjabarkan rencana pembangunan daerah jangka menengah dan dituangkan

dalam uraian dan peta yang wajib digunakan sebagai pedoman dalam mengarahkan
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kegiatan pembangunan. Oleh karena itu data mengenai kondisi penggunaan dan
penguasaan tanah serta gambaran mengenai konteks perubahan tersebut terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) tentu saja merupakan suatu informasi yang
sangat berguna, sehingga kita dapat mengetahui seberapa besar perubahan
penggunaan tanah terhadap rencana tata ruang wilayah. Disisi lain diperlukan sistem
informasi berbasis spasial untuk membantu mengetahui kesesuain perubahan
penggunaan tanah terhadap rencana tata ruang wilayah, untuk itu didalam penelitian
mencoba memanfaatkan SIG untuk mengevaluasi perubahan penggunaan tanah
terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dengan mengambil studi kasus di
Kabupaten Sumba Barat Daya.

1.2. Identifikasi Masalah

Perkembangan wilayah yang sangat pesat menyebabkan perubahan
penggunaan tanah sangat besar dan dimungkinkan adanya penyimpangan dari
rencana tata ruang wilayah sehingga perlu dilakukan analisa spasial yang akurat

untuk mengetahui kesesuain penggunaan tanah terhadap rencana tata ruang wilayah.

1.3. Rumusan Masalah

Bagaimana membangun suatu sistem informasi geografis yang mampu
menganalisa dan menyajikan informasi spasial maupun non spasial secara tepat dan
akurat untuk mengetahui perubahan tanah yang begitu pesat, guna menghindar
ketidaksesuaiun aniara penggunaan ianah dengan Rencana Taia Ruang Wilayah

(RTRW).

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi kesesuaian perubahan

(RTRW) tahun 2004-2014 di Kabupaten Sumba Barat Daya dengan memanfaatkan

Sistem Informasi Geografis.
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1.5. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu mengevaluasi penggunaan tanah
tahun 2004 dan penggunaan tanah tahun 2009 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) tahun 2004-2014 di Kabupaten Sumba Barat Daya dengan memanfaatkan
Sistem Informasi Geografis. Adapun data-data diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten
Sumba Barat Daya dan penelitian akan dilakukan di Kabupaten Sumba Barat Daya,
propinsi Nusa Tenggara Timur. Software yang digunakan pada penelitian ini adalah
AutoCad Land Desktop 2004, Microsoft Word 2007, Microsoft Excel 2003 dan
ArcGIS 9.3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adaiah :
a. Data spasial, antara lain :
1. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun
2004-2014, skala 1:50.000
2. Peta Penggunaan Tanah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2004,
1:50.000
3. Peta Penggunaan Tanah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2009,
1:50.000.
4. Peta Administrasi Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2006.

b. Data Non Spasial
Data non spasial yang dibutuhkan sebagai keterangan pelengkap bagi data
spasial, meliputi :
1. Daia Adminisirasi Kabupaten Sumba Barai Daya Tahun 2006.
2. Data Penggunaan Tanah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2004.
3. Data Penggunaan Tanah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2009.
4. Data Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya

Tahun 2004-2014.




LAPORAN TUGAS AKHIR

1.6. Sistematika Penelitian
Agar tercapainya sebuah penulisan yang baik dan teratur, maka pada sub ini
akan dijelaskan beberapa pembahasan yang merupakan bagian penting dalm
penyusunan laporan Tugas Akhir. Sistematika penulisan dalam laporan ini adalah
sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika masalah.
BAB II Dasar Teori
Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dalam
penyelesaian laporan, antara lain : sistem informasi geografis dan teori tentang
penataan ruang.
BAB III Metodelogi Penelitian
Pada bab ini berisi tentang deskripsi lokasi penelitian dan uraian data-data
yang diperlukan dalam penelitian serta tahap-tahap penelitian.
BAB IV Analisa Dan Pembahasan
Pada bab ini berisi tentang analisa hasil yang dicapai setelah prosedur
penelitian dilakukan, dengan landasan teori yang ada dan didasarkan pada
parameter-parameter yang sudah ditentukan. Pembahasan tentang Evaluasi
Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah di Kabupaten Sumba Barat Daya dengan menggunakan Sistem
Informasi Geograils.
BAB V Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, saran-saran dan perbaikan

maupun peningkatan laporan penelitian.
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BABII
DASAR TEORI

2.1. Konsep Penggunaan Tanah

Pengertian Penggunaan Tanah menurut Peraturan Pemerintah Nomor 16

Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah Pasal 1 butir 3 adalah wujud tutupan

permukaan bumi baik yang merupakan bentukan alami maupun buatan manusia.

Hakekat penggunaan tanah adalah cerminan kegiatan manusia yang dilakukan di

atas tanah dalam usaha memenuhi hajat hidupnya. Penggunaan tanah merupakan

hasil kegiatan hidup manusia yang dipengaruhi oleh keadaan alam (fisik) serta

kegiatan ekonomi masyarakat di wilayahnya (Jayadinata, 1992:51). Faktor —

faktor yang mempengaruhi penggunaan tanah menurut Soemadi (2003:56) antara

fain :

b

Kondisi fisik medan

Kondisi fisik medan dapat dilihat dari kemiringan, ketinggian,
kemampuan tanah serta struktur tanah.

Tekanan penduduk

Bertambahnya jumlah penduduk setiap tahun akan mempengaruhi
perubahan penggunaan tanah dikarenakan faktor ekonomi dimana
tanah yang tersedia terbatas.

Tingkat teknologi yang dikuasai penduduk

Semakin meningkainya ieknologi yang diketahui dan diperoieh
masyarakat akan berpengaruh terhadap penggunaan tanah yang ada
sebagai tempat untuk pengembangan sistem jaringan, sehingga
pengembangan jaringan teknologi dapat meluas ke seluruh pelosok
wilayah.

Aksegiblitas (Kelancaran)

Kemampuan memperlancar arus lalu lintas yang diperuntukan bagi

kegiatan jasa distribusi yang berupa jasa perdagangan dan jasa

angkutan sebagai sarana kebutuhan masyarakat setempat.
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Dalam perkembangan masyarakat yang semszkin dinamis, masyarakat
semakin berusaha untuk dapat meningkatkan taraf hidupnya melalui kegiatan
perekonomian. Sifat kreatif dari masyarakat tersebut akan mempengaruhi sistem
aktivitas secara keseluruhan. Hal ini akan berpengaruh bagi pemanfaatan dan
penggunaan tanah penduduk, dimana penduduk akan berusaha memanfaatkan
tanahnya untuk bidang usaha yang lebih produktif salah satunya akan mengubah
tanah yang semula dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian menjadi tanah yang
diusahakan untuk bidang nonpertanian. Hal ini tentunya akan bertentangan
dengan asas dan tujuan penataan ruang, dimana tata ruang bertujuan mampu
menampung semua aktivitas di dalamnya secara berkelanjutan. Dalam proses ini,
tentunya terdapat golongan masyarakat yang telah mengetahui dan
melaksanakan aturan-aturan yang tertuang dalam dokumen tata ruang secara
disiplin.

Namun demikian, banyak juga masyarakat yang belum mengetahui
prosedur pelaksanaan dokumen tata ruang sehingga tidak dapat melaksanakan
aturan-aturan tersebut secara disiplin. Mengingat kondisi masyarakat yang
semakin kreatif dalam pemanfaatan dan penggunaan tanah, maka perlu
dilakukan suatu upaya yang berkaitan dengan penatagunaan tanah. Hal ini dapat
dilakukan melalui proses yang sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah
Nomor 69 Tahun 1996 tentang Pelaksanaan Hak dan Kewajiban, serta Bentuk
dan Tata Cara Peran Serta Masyarakat dalam Penataan Ruang berikut:

4. Pelibaian masyarakai dalum proses penaiaan ruang secara pariisipatif.

b. Sosialisasi mengenai hasil akhir penataan ruang yang telah disepakati
secara kolektif agar masyarakat mengetahui produk akhir dari penataan
ruang wilayahnya.

c. Bimbingan yang bersifat mendidik dan memberi pengertian kepada

masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan dan penggunaan tanah

sesuai dengan penataan ruang.
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Selain itu, sesuai dengan semangat Undang-undang Nomor 26 Tahun
2007 tentang Penataan Ruang, perlu diadakan proses evaluasi secara berkala
terhadap produk tata ruang yang telah dihasilkan sesuai dengan tata cara evaluasi
produk penataan ruang.

2.2. Evaluasi

Kegiatan evaluasi atau peninjauan kembali merupakan bagian dari
perencanaan tata ruang sebagai proses untuk memperbaiki rencana tata ruang
yang telah ada. Kegiatan evaiuasi merupakan suatu proses yang diiakukan secara
berkala agar selalu memiliki suatu rencana tata ruang yang berfungsi seperti
yang ditetapkan dalam UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Dasar
Peninjauan ~ Kembali  Rencana  Tata  Ruang, Kepmen Kimpraswil
No0.327/KPTS/M/2002). Tujuan dilakukannya kegiatan evaluasi karena adanya
perubahan atau ketidaksesuaian atau adanya penyimpangan yang mendasar
antara rencana dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, baik karena faktor

internal, maupun faktor eksternal.

2.3. Konsep Penataan Ruang

Menurut Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007, secara hierarkis dan
tingkat kewenangannya, rencana tata ruang dibedakan menjadi Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi
(RTRWP) seria Rencana Tala Ruang Wilayah Kabupaien (RTRWK) dan
Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK). Berdasarkan hierarkis
kebijaksanaan penataan ruang, menunjukkan setiap pemerintahan mempunyai
kewenangan masing-masing dalam penataan ruang. Bagian terpenting adalah
pemerintah saling berkoordinasi dalam penyusunan Rencana Tata Ruang
Wilayah sehingga tidak terdapat tumpang tindih kebijakan.

Berdasarkan pernyataan Imam S. Emawi yang dituangkan dalam

makalah Implikasi penerapan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 terhadap

peran perencana dan asosiasi profesi perencana, penataan ruang sebagai
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pendekatan dalam pelaksanaan pembangunan telah memiliki landasan hukum
sejak pemberlakuan Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan
Ruang. Dengan penataan ruang diharapkan dapat terwujud ruang kehidupan
yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Faktanya hingga saat ini
kondisi yang tercipta masih belum sesuai dengan harapan. Hal ini terlihat dari
tantangan yang terjadi terutama semakin meningkatnya permasalahan bencana
banjir dan longsor; semakin meningkatnya kemacetan lalu lintas di kawasan
perkotaan; belum terselesaikannya masalah permukiman kumuh; semakin
berkurangnya ruang pubiik dan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan; seria
belum terpecahkannya masalah ketidakseimbangan perkembangan antarwilayah.

Berbagai permasalahan tersebut mencerminkan bahwa penerapan UU
Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang belum sepenuhnya efektif dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada, terutama memberikan arahan kepada
selurnh pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan penataan ruang guna
mewujudkan ruang yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Kondisi
ini merupakan latar belakang dari penyusunan dan pemberlakuan Undang-
undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (UUPR) yang
dimaksudkan untuk memperkuat norma penyelenggaraan penataan ruang yang
sebelumnya diatur dalam Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang
Penataan Ruang. Adanya berbagai ketentuan baru dalam UUPR memiliki
implikasi terhadap berbagai aspek penyelenggaraan penataan ruang, baik aspek
kelembagaan, aspek hukum, aspek icknis, seria aspek sosiologis. Impiikasi
terhadap aspek kelembagaan mencakup implikasi terhadap tatanan organisasi
penyelenggara pemerintahan, tata laksana, dan kualifikasi sumber daya manusia,

baik yang bekerja pada sektor publik (pemerintah), swasta, maupun masyarakat

pada umumnya.
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2.4. Rencana Tata Ruang Wilayah

Rencana tata ruang adalah hasil perencanaan tata ruang yang berupa
arahan kebijaksanaan pemanfatan ruang secara terpadu untuk berbagai kegiatan,
pada tingkat kota, rencana tata ruang adalah dalam bentuk Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW). Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) digunakan sebagai
barometer untuk menilai sejauh mana kondisi faktual penggunaan tanah dalam
lokasi yang sama, sudah sesuai atau tidak sesuai dengan rencana fungsi kawasan
sebagaimana yang ditetapkan dalam RTRW.

Perkembangan masyarakat dan lingkungan hidup beriangsung secara
dinamis, ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang seiring dengan
berjalannnya waktu. Oleh karena itu, agar rencana tata ruang yang telah disusun
itu tetap sesuai dengan tuntutan pembangunan dan perkembangan keadaan,

rencana tata ruang dapat ditinjau kembali atau disempurnakan secara berskala.

2.5. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis adalah suatu komponen yang terdiri dari
perangkat lunak, perangkat keras, data geografis dan sumberdaya manusia yang
bekerja bersama secara efektif untuk menangkap, menyimpan, memperbaiki,
memperbarui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa, dan
menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis (Budiyanto, 2002).
Banyak lagi pengertian-pengertian tentang SIG yang dikemukakan oleh para ahli
namun pada prinsipnya mempunyai Kesamaan unsur yaiiu berupa komponen
perangkat keras, perangkat lunak, data geografis, data personel yang saling
berkaitan dalam suatu sistem yang memungkinkan untuk perekaman,
penyimpanan, analisis dan penayangan dari data geografis secara penuh.

Data input SIG terdiri atas data spasial yang berupa data vektor, raster

dan data non spasial yang berupa tabular alfanumerik.

=23t ¥
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» Data spasial
Data yang berisi informasi tentang lokasi dan bentuk-bentuk dari unsur-unsur
geografi serta hubungannya yang dibuat dalam bentuk peta. Ada dua macam
format data spasial yaitu format vektor dan raster.
1. Format Data Raster
Struktur data dalam bentuk sel vang terbentuk atas baris dan kolom,
setiap sel mempunyai satu nilai dan terisi satu informasi, grup dari sel
mewakili unsur-unsur.
2. Format Data Vekior
Merupakan tipe data yang menggunakan luasan, garis dan titik untuk
menampilkan obyek.
» Data Non Spasial
Yaitu data yang berupa angka atau teks yang bersumber dari catatan statistik
atau sumber lainnya seperti hasil survey, data non spasial ini merupakan
pelengkap bagi data spasial karena berfungsi sebagai deskripsi tambahan pada
titik, garis, poligon atau batas wilayah.

2.6. Kriteria Penilaian Tingkat Kesesuaian

Kesesuaian  antara klasifikasi jenis penggunaan tanah dari peta
penggunaan tanah terhadap rencana fungsi kawasan dari peta RTRW dibuat
dalam dua tingkat kesesuaian, yakni S = Sesuai ; TS = Tidak Sesuai , dimana:

S = Sesuai, apabila penggunaan lanah sesuai dengan RTRW, ariinya dalam
lokasi yang sama, rencana fungsi kawasan sebagaimana ditetapkan dalam
RTRW benar-benar sesuai dengan penggunaan tanah aktual di lapangan.

TS = Tidak sesuai, apabila penggunaan tanah tidak sesuai dengan RTRW,
artinya penggunaan tanah dalam lokasi yang sama tidak sesuai dengan
fungsi kawasan yang ditetapkan dalam RTRW
Penilaian/kriteria tingkat kesesuaian antara jenis penggunaan tanah dengan

fungsi kawasan pada RTRW tersebut dilaksanakan dengan berbagai pendekatan

yakni dengan memperhatikan kriteria umum sebagai berikut :

AN TINKGeODESTNMALANE T D
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Hirarki klasifikasi
Dominasi Fungsi Penggunaan Tanah

Prioritas Kegiatan

B e

Teori Sisa

Berdasarkan keempat pendekatan di atas, maka dapat dibuat matriks
kesesuaian antara jenis penggunaan tanah dengan rencana fungsi kawasan dari
RTRW Kabupaten seperti terlihat pada tabel brikut ini :







Label 2. 1. MatrikKs Kesesualan renggunaadil 1 dildll teliladap R[edlvdlld 1 did [lldils Vv ildydid

Arahan Fungsi Kawasan Dalam RTRW
Kawasan Kawasan
Kawasan Hutan Hutan Kawasan Kawasan Kawasan
Penggunaan Kawasan Kawasan Hutan Produksi Produksi Pertanian Pertanian Lahan Kawasan
Tanah Pemukiman | Pariwisata | lindung Tetap Terbatas Lahan Basah | Lahan Kering | Cadangan | Peternakan
Perkampungan S S TS TS TS TS S S TS
Sawah 1X Padi
Setahun TS TS TS TS TS S S S TS
Sawah 2X Padi
Setahun TS TS TS TS TS S TS TS TS
Sawah Tadah
hujan TS TS TS TS TS S S TS S
Tegalan S TS TS TS TS S S TS TS
Kebun
Campuran S TS TS TS TS TS S TS TS
Perkebunan
rakyat TS TS TS S S S S TS TS
Padang Rumput S S S TS TS TS TS S S
Semak TS TS S S S S TS S S
Hutan Lebat TS TS S S S TS TS TS TS
Hutan Belukar TS TS S S S TS TS TS S
Rawa TS TS TS TS TS S S TS TS

Sumber : Direktorat Penatagunaan Tanah BPN-Republik Indonesia 2007

Keterangan: S = Sesuai TS = Tidak Sesuai
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Dari matriks kesesuaian diatas dibuat tingkat kesesuaian terhadap
penggunaan tanah apakah sesuai atau tidak dengan Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten Sumba Barat Daya.

Tabel 2.2. Id Klasifikasi Data Penggunaan Tanah Tahun 2004

dan Tahun 2009.

No. Penggunaan Tanah ID P Tanah
1 Perkampungan A
2 Sawah 1X Padi setahun B
3 Sawah 2X Padi setahun C
< Sawah Tadah Hujan D
5 Tegalan E
6 Kebun Campuran F
7 Perkebunan Rakyat G
8 Rawa H
9 Padang Rumput I
10 Semak J
11 Hutan Lebat K
12 | Hutan Belukar E

Tabel 2.3 Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004, Tahun 2009 Terhadap

RTRW
Penggunaan Tanah Peruntukan Tanah Dalam Arahan ;
Tahun Tahun Perubahan Fungsi RTRW Kesesuaian
2004 2009
A A Tidak Berubah Kawasan Pemukimaii Sesuai
K H Berubah Kawasan Pariwisata Tidak Sesuai
L J Berubah Kawasan Hutan Lindung Sesuai
F H Berubah Kawasan Hutan Produksi Tetap Sesuai
L F Berubah Kawasan Hutan Produksi Terbatas Sesuai
B F Berubah Kawasan Pertanaian Lahan Basah | Tidak Sesuai
1 H Berubah Kawasan Pertanian Lahan Kering Sesuai
L A Berubah Kawasan Lahan Cadangan Tidak Sesuai
L L Tidak Berubah Kawasan Peternakan Sesuai




BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Deskripsi Daerah Penelitian

Kabupaten Sumba Barat Daya adalah kabupaten baru hasil pemekaran dari
wilayah Kabupaten Sumba Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 16  Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Sumba Barat Daya dalam wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4692).

Kabupaten Sumba Barat Daya merupakan pintu gerbang pulau Sumba dari
wilayah lainnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur maupun wilayah lainnya di
Indonesia dengan adanya bandara Tambolaka dan pelabuhan Waikelo. Sebagai
wilayah otonom baru, Kabupaten Sumba Barat Daya pada saat sekarang sedang
berbenah diri dalam setiap aspek, baik yang menyangkut aspek politik dan
pemerintahan maupun aspek sosial, ekonomi dan budaya.

Kabupaten Sumba Barat Daya secara geografis berada disebelah selatan
katulistiwa terletak antara 118°55" - 120° 23" BT dan 9°18°-10°20" LS.

Batas administrasi sebagai berikut :

- Sebelah Utara  : berbatasan dengan Selat Sumba.

- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Sumba Barat dan Samudera
Hindia.

- Sebelah Barat  : berbatasan dengan Samudera Hindia.

- Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Sumba Barat .

Kabupaten Sumba Barat Daya mempunyai luas wilayah yang telah
di Perdakan dan dipublikasikan seluas 139391.95 Ha. Kabupaten Sumba Barat Daya
terdiri dari 8 (delapan) kecamatan dan terbagi lagi menjadi 96 (sembilan puluh enam)
kelurahan.

M
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3.2. Persiapan
Sebelum melakukan sebuah penelitian diperlukan suatu persiapan yang
matang guna kelancaran selama proses penelitian sampai penyajian hasil. Agar
diperoleh hasil yang optimal maka ada beberapa hal yang harus dipersiapkan terlebih
dahulu, yaitu:
3.2.1. Materi Penelitian
Adapun materi yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini
meliputi data spasial dan data non spasial yang disesuaikan dengan batasan
penelitian ini.
¢ Data Spasial
Data spasial merupakan data yang berhubungan dengan lokasi, posisi,
bentuk dan hubungan (relasi) antar unsur-unsur geografis serta hubungannya
yang tersimpan dalam koordinat dan topologi. Data spasial yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain :
a. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya 2004-
2014.
b. Peta Penggunaan Tanah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2004.
c. Peta Penggunaan Tanah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2009.
d. Peta Administrasi Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2006.
Peta-peta tersebut menggunakan skala 1 : 50.000, Universal Transverse
Mercator (UTM) — WGS 1984 (UTM Zone 50, Southern).

% Data Non Spasial
Data non spasial (data atribut) mrupakan tipe data yang berhubungan
dengan karakteristik dan deskripsi dari unsur-unsur geografis (spasial). Data
non spasial yang dibutuhkan sebagai keterangan pelengkap bagi data spasial,
meliputi :
a. Data Administrasi Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2006.
b. Data Penggunaan Tanah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2004.

¢. Data Penggunaan Tanah Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2009.
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d. Data Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Barat Daya
Tahun 2004-2014.

3.2.2 Alat Penelitian
Alat yang akan dipakai untuk mengolah data berupa:
a. Perangkat Keras (hardware)
» PC Intel core 2 duo 2.00 GHz
» LCD monitor LG 17 inchi
» Hard disk 1000 GB
» Ram 4 gigabyte
» Mouse
» Keyboard
b. Perangkat Lunak (soffware)
» AutoCad Land Desktop 2004
» Microsoft Word 2007
» Microsoft Excel 2003
» ArcGIS 9.3

3.3 Langkah Penelitian

Dalam penelitian dengan judul Evaluasi Kesesuaian Perubahan Penggunaan
Tanah Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah dengan Menggunakan Sistem
Informasi Geografis di Kabupaten Sumba Barat Daya di mana tahapan-tahapan
penelitiannya dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini :

et ——
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Tidak

Editing OK?

Tidak

Membangun Topologi

Cek Topologi
Ok?
Y

a

Penyimpanan Basis Data
Non Spasial Dalam Bentuk
DBF IV

Export Data DWG ke
ArcGIS (ESRI SHAPE)

A
Penyimpanan Basis
Data Spasial

Join ltem
(Penggabungan Data Base)

Analisa Data SIG
(Overlay)

Penyajian Hasil

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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Analisa Data SIG dapat dijelaskan pada diagram berikut ini :

Tahun 2004 Tahun 2009

Peta Penggunaan Tanah Peta Penggunaan Tanah ‘

.

Peta Perubahan Penggunaan Tanah {:ela Rencana Tata Ruang Wilayah

Tahun 2004 - 2009 Tahun 2004 - 2014

i

4

Peta Kesesuaian Perubahan Penggunaan
Tanah Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah
Tahun 2004 - 2014

Gambar 3.2 Diagram Overlay
Diagram alir pada gambar 3.1 dan gambar 3.2 di atas menunjukkan alur
atau urutan dalam proses penelitian kesesuaian perubahan penggunaan tanah
terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah yang terangkum sebagai suatu bentuk

rumusan permasalahan, yaitu meliputi beberapa hal antara lain :

3.3.1 Persiapan dan Pengumpulan Data

Pada tahap persiapan ini, meliputi persiapan peralatan yang akan
digunakan dalam penelitian baik perangkat keras maupun perangkat lunak,
sedangkan pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan data-data
yang akan digunakan dalam penelitian ini baik yang berupa data spasial
berupa peta digital dan data non spasial berupa tabel.

3.3.2 Editing Data Spasial
Editing dilakukan untuk memeriksa kembali dan memperbaiki peta
digital yang digunakan dari berbagai kesalahan pada proses digitasi
yang kurang sempurna. Adapun proses editing ini biasanya
menggunakan perintah-perintah yang ada pada software Auto Cad,
yaitu :
a. Perintah trim

R R  aa———— e
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Perintah frim digunakan untuk memotong garis yang melebihi

batas yang telah kita inginkan. Adapun langkah menggunakan

perintah frim yaitu :

1. Ketik perintah trim pada command atau memilih toolbar trim |

2. Klik garis yang menjadi batas sebagai acuan memotong garis
yang berlebih

3. Tekan enter atau klik kanan pada mouse

4. Kemudian klik garis yang akan dipotong sehingga garis yang

melebihi batas tersebut terpotong.

TEE

SRS <nd s - TEAE RN S &t v foed -~ EQETGEEGH

[&R§ -] 2 4
MY E SSAMTH TEE ALH Wwid 4
St has L e — T =
e £
! S
- a8
o a
2 |
r +
o Sebelum di Trum 2
&
b o
o :
o i
& =]
2 Qo
: T
u r
>3 -
A

Sesudaly di Tom y
Y
L X

WA v o\t [Ty J Lt |

Gambar 3.3 contoh penggunaan trim
b. Perintah extend

Perintah extend digunakan untuk menghubungkan garis yang

belum tersambung. Adapun langkahnya sebagai berikut :

1. Ketik perintah extend pada command atau memilih perintah
extend

2. Klik batas garis yang akan dihubungkan

3. Tekan enter atau klik kanan pada mouse

4. Klik garis yang akan disambungkan sehingga garis yang belum
terhubungkan tersebut sudah benar-benar terhubungkan.
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Gambar 3.4 contoh penggunaan extend

3.3.3 Membuat Topologi

Topologi data merupakan tahap akhir pekerjaan yang dilakukan di
AutoCAD. Pembuatan topologi berfungsi untuk membentuk hubungan
eksplisit diantara feature geografi pada coverage meliputi connectivity,
contiguity, dan definisi area. Proses pembuatan topologi ini membantu untuk
mengindetifikasi kesalahan yang terdapat pada data, misalnya Arc yang tidak
berhubungan dengan arc lainnya dan polygon yang tidak tertutup. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Peta hasil digitasi di Cleanup dengan memilih menu Map pada Menu Bar,

kemudian pilih Tools dan pilih Drawing cleanup.

-

[ B DB s £ RRRE

FAYsE YA REHASEs ALA s D0
-3 a0 -4@ D

CBEOLER B Eh

PER-EL00LOONDOLNYN

47CD!

e
Gambar 3.5 langkah kerja drawing cleanup

#
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2. Pada kotak Objects to Include Drawing In Cleanup — Dipilih Select
Manually setelah itu pilih /con kemudian blok semua peta digitasi lalu

pilih Kanan dan Next.
-s.-.— s - -hi-mvwm"""""“""""'
Omarvp ctors: 1 PRSP ——
Cearup Mathoch Csdaa ) Seboct marnsaly @
L ®
“ g h;u—* =
i . =
() ) e= (T Che ]

Gambar 3.6 Langkah Kerja Kotak Drawing Cleanup

3. Pada kotak Cleanup Actions pindahkan semua perintah — perintah ke kotak

Selected Actions setelah itu pilih Next.
N S e 5

Salact Digects Which cleanup actions do you want to usel
b Cleamg Actions
Oarup Methoss
.
[Jirkssacive
(fom ] [ sme | [ B LT R

Gambar 3.7 Langkah Kerja Kotak Cleanup Actions
4. Pilih semua Objects pada kotak Convert Selected Objects.

i* Drawine Cleanup - Claanup meliicgs OF

. How do you want to treat the objects being cleaned?
Closmep Actions: ;

¥ Cloammp Methods ey
{7 etain origingl abjects and crsste new obiects
{7 Delets crigna chiects and crosie new objects

Cinats onkyec

Dt Sefeted Ut
7 Line o Pobire [7] Cicin to Py
[ A to Polinn
(7130 Polinn to Pobine

=R Crn ) heo ]

Gambar 3.8 Kotak dialog Cleanup Methods
5. Pilih Finish.
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6. Pilih menu Map, kemudian pilih menu 7opology dan pilih Create Topologi.

T T e s R S s A Se S i T ]

7. Isikan topology name. Pada proses topologi terdapat tujuh tahap, dimana
ketujuhnya harus dilakukan secara berurutan. Urutan-urutannya ialah memilih
ketujuh langkah tersebut secara bertahap yang setiap tahap disertai select
manually atau bias juga langsung dengan select all, untuk mengakhiriproses

topologi pilih finish.

7 Create Polypon Topology - S=iect Topsloey Type '
# Topology Type | Foncings woe

i
slect Links | Defines the rterconnectivity and islatiorstips betvween polygons ot
5 | ameabated feshue:, such at land parcek. poliical boundanies, and il

Gambar 3.10 tampilan kotak dialog created topology

M
e ———————————————————————
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8. Langkah selanjutnya adalah pilih kembali Map, kemudian pilih menu
Topology dan pilih Create Closed Polylines.

e L A SR et

»
IPFO+Re P 2k

PR 080 0TOONNOLNN

L3 b Ipd s B

Gambar 3.11 Proses Create Closed Polylines

9. Kemudian pilih semua pada How To Close dan setelah itu pilih Ok.

Creste Clazed Polylines

N 3

Typu:

Devcription:

Number of Polygons Referenced:

Creste on Laye:: [o | Layers.
[] Group Complex Polygona

[=] Copy Dbject Data fiom Canbioid o Plne
[=] Copy Database Links rom Centrod Lo Pine

f o 3} Cancel [(hHeb |

Gambar 3.12 Create Closed Polylines
10. Maka peta hasil Digitasi telah menjadi Data Polygon.

3.3.4 Export Data
Export data yaitu mengubah format data dari tipe data DWG menjadi

ESRI SHAPE agar data bias diproses di software ArcGIS. Adapun
langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Aktifkan peta administrasi pada AutoCad Land Desktop 2004 hasil proses

topologi.

”
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Gambar 3.13 proses Export Data hasil topology

3. Muncul kotak dialog Export Location, merubah export type menjadi £SR/
Shape. Karena ESRI shape tipe yang dapat dibaca oleh software ArcGIS.

4. Membuat folder data spasial dan data yang akan di export disimpan
dengan FILE NAME (administrasi). Ganti file of type menjadi ESRI Shape
(shp). Pilih Ok.

- FAT [D:) v ¢ 7 & 3 G Yews - Tods ~

Nexne Se  Typs Date Modile
_IDATA Fio Folder 67142013 1
_Data SHP Filo Folder 7/9}2013 11
_Export Fie Folder 611720139
_JMASTER Fie Folder 10/15/2012
) News Folder Fila Folder 6/14/2013 1

File Folder 6/512013 6:

< >
. Foldername  D:\SUMBA BARAT DAYA -
Filesof ype  ESRI Arcinfo Coverage 2,

Gambar 3.14 Kotak dialok Export Options

3.3.5 Pembuatan Basis Data
Pembuatan desain basis data dalam Sistem Informasi Geografis untuk
analisis kesesuaian perubahan penggunaan tanah terhadap Rencana Tata
Ruang Wilayah, harus ditentukan entitas terlebih dahulu. Adapun entitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penggunaan tanah, peta administrasi dan
peta rencana tata ruang wilayah. Masing-masing entitas memliki Id yang
dapat dilihat pada tabel berikut :

e ————— e ———————
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Tabel 3.1 Id Penggunaan Tanah

ID_ PENGGUNAAN TANAH PENGGUNAAN TANAH
10 Perkampungan
11 Sawah 1x Padi Setahun
12 Sawah 2x Padi Setahun
13 Sawah Tadah Hujan
14 Tegalan
15 Kebun Campuran
16 Perkebunan Rakyat
17 Rawa
18 Padang Rumput
19 Semak
20 Hutan Lebat
21 Hutan Belukar
Tabel 3.2 Id Kecamatan

ID KECAMATAN KECAMATAN
1 Loura
2 Kodi Utara
3 Wewewa Barat
4 Wewewa Timur
5 Wewewa Utara
6 Kodi
7 Wewewa Selatan
8 Kodi Bangedo

e e ey
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Tabel 3.3 Id RTRW

ID RTRW

KAWASAN RTRW

kws.permukiman

kws.lahan cadangan

kws.hutan produksi tetap

kws.hutan produksi terbatas

kws.hutan lindung

kws.lahan kering

kws.lahan basah

kws.pariwisata

Vol I -"-T I I e N O, T (R N U6 T B N I B

kws.peternakan

3.3.6 Overlay

Pada proses overlay ini menggunakan proses union. Pertama-tama
yang kita lakukan adalah mengoverlaykan peta penggunaan tanah tahun 2004
dan peta penggunaan tanah tahun 2009 sehingga menghasilkan peta

perubahan penggunaan tanah tahun 2004-2009.

Setelah mendapatkan peta perubahan penggunaan tanah tahun 2004-
2009 kemudian dioverlaykan dengan peta rencana tata ruang wilayah tahun
2004-2014 sehingga menghasilkan peta kesesuaian perubahan penggunaan

tanah terhadap rencana tata ruang wilayah.

3.3.7 Memulai Operasi ArcGIS

Adapun langkah-langkah untuk memulai operasi ArcGIS yaitu :
a. Memulai aplikasi ArcMap

Pilih icon ArcMap dari menu Start — Programs — ArcGIS —

ArcMap.

e
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Gambar 3.15 Memulai ArcMap
Ketika aplikasi ArcMap terbuka, kita diberikan tiga pilihan untuk
memulai aplikasi ini, yaitu memulai dengan map kosong, memulai dengan

template yang telah tersedia, atau membuka map yang telah ada. Pilih 4 new

empty map.
Start using ArcMap with
@ i :mmwmwmmmm
‘peographec regons.

7 Do ol show this chskon agsin

Gambar 3.16 kotak dialog untuk memulai aplikasi ArcMap

b. Menampilkan Data Spasial
Pilih pada Icon Add Data % , buka directori tempat kita menyimpan
hasil eksport, pilih data yang akan di buka pada ArcMAP klik Add.

AddDiata . pa =
=1 el 2]l | (= miss]

i o

Shove ol type:  Datasets and Lagers (b) = |

Gambar 3.17 kotak dialog add data

M
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3.3.8 Penggabungan Data (Join)

Penggabungan data dilakukan pada perangkat lunak ArcGIS. Maksud
dari penggabungan data yaitu menggabungkan data atribut dengan data
spasial, sebagai post identifiernya adalah ID dari masing-masing data. Adapun
tahapannya adalah :

a. Pilih kanan layer yang akan dijoin — join and relates — join

R (2 ArcTootoex

P Commert Festures to Graphies ... {
Carmemt Symtloy to Pepremrtaon. ..
Dota »
Swve s Lirger Pl

&5 Propertes...

Gambar 3.18 langkah mengaktikan perintah join

b. Pada kotak dialog join data isikan ID pada kolom 1 dan 3, sedangkan pada
kolom 2 diisikan data atribut yang akan digabungkan dengan data spasial.

M

Join Iats you you
For example, symbols the layer's fastures using this data.

Whit do you wert o joi o ths layes?
200 dltritnges from ot B

1. Ch that the
fio_prc
2. Chose the tabie tn 30 t this bayer, or bad the tabls from i

Cwe e
" Show the atiriaks tables of leyers n ths st
3 the Lable o on:

Join Options
= Foep alirecords
Al rocords in the tarpet bable are shown i tha rosuting table.

ol vahses for ol Mekds being
appended into the target tais froam the jon tablo.

" Kaap only matching racords
.ﬂiumdnhwmmﬂ-thMne-m

About Joreng Data oK Carcel |

Gambar 3.19 Kotak dialog join data

w
e —————— 777
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c. Edit tabel hasil join dengan cara klik kanan pada layer lalu open atribut
table.

sible Scale Range b
Uk Sywibed Leveks

Sedection »

P Corvert Esstures to Graphics....
Corrvart Symxbory to Represent stxon. .. ]
Data v
Sawve As Layer Fiz... i

Gambar 3.20 langkah membuka atribut

d. Pilih editor menu dan pilih start editing
e. Pilih baris yang akan diedit.
Lakukan proses penggabungan data diatas pada data spasial dan data non

spasial lainnya secara berurutan.

3.3.9 Analisa Data Sistem Informasi Geografis
Proses analisa data dilakukan pada ArcGIS, analisa dilakukan dengan
proses overlay yaitu penggabungan dua atau lebih data spasial menjadi satu
data spasial yang baru sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dengan
menggunakan metode overlay yaitu union.
a. Aktifkan arctoolbox, pilih analysist tools, lalu union sehingga kotak
dialog akan muncul.

L£§ ArcToobax
+ § 30 Analyst Tools
- @) Analysis Tools
+ genm
= Overlay
)Erasa
A 1dentity
A Intersact

Gambar 3.21 langkah mengakitifkan perintah union

e s ———
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Gambar 3.22 kotak dialog union
¢. Klik Ok, maka hasil overlay akan ditampilkan pada jendela kerja ArcMap.

Setelah proses overlay selesai, dilakukan proses analisa. Langkah kerja
adalah sebagai berikut :
a. Buka tabel hasil overlay
b. Tambahkan kolum analisa dan perubahan area dengan cara pilih option
lalu pilih add field.

Gambar 3.23 langkah pembuatan field baru

c. Pada kotak Add field isikan nama, fype datanya dan jumlah karakter lalu pilih
Ok sehingga pada tabel muncul kolom analisa, lakukan hal yang sama pada
pembuatan kolom perubahan lahan.

ﬁ——ﬁ
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Add Tio1d

[ 85 1 coca |
Gambar 3.24 kotak dialog add field

d. Pilih kanan pada klom luas perubahan, lalu field calculator

Tegnian 140a74p64 B Adyanced Sorting...
Padang Rumput 101985811

Perkampungan 1323063 B mm—miy

Pedang Rumput 68285314 B Satistics...
Perkampungan 25670304

Pocdang Rt rnrrasse | E
Podang Rumput 14380043 calate Geometry...
Hutan Belukar 195453687

Padang Rumput 60591608 TumFiekl OFF

Hutan Belkar 1445832

Semek 22109180.98 FreegejUnfreeze Column
Semak 2210310036 3¢ peletn Fiekd

Semak 2103180.35 x

Semak 2210316036 Properties...

Semak

Semak 2210318036 2210318 1619532423 Bt
Perkeburn Rakyal 1561949312 156.195 -221607634T1 B
Perkampungsn 57583111 5758 -236B5129672 B
Perkampungan sTsmAM 5758 23865120672 B
Hutan Lebat 10409991790 1840939 o
Huton Lobat 18409991 708 1840.000 o
Hutan Lebat 18409991798 1840999 om

Gambar 3.25 cara menampilkan field calculator

e. Pada kotak dialog field calculator isikan area yang akan dianalisa, kemudian

pilih Ok.
Fiokds: Type: [Functions:
o Towme 0
KECAMATANN ~ Srng g!{;
ID_PGT2004 etz Ac()
e el )
Py teg( )
¢ sn()
PGT_2000 i) =
AREA 2009
LUAS_PREHN
Iy RASEAY
! I
UMAS_FREHN = T Advanced Bt Tl Sl
(A _2009] - [AReA_2004] =
=
S
& Concel

Gambar 3.26 atribute hasil field calculator

M
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f. Maka pada kolom luas perubahan akan muncul nilai luas perubahan dan
anlisa perubahan tanah.

Proses analisa dan perhitungan perubahan area ini dilakukan untuk
menentukan perubahan tanah dan luas area perubahan pada kabupatendi peta
kabupaten yang kita overlaykan. Setelah perubahan pengguanaan tanah dan luas
areanya diketahui, kita overlaykan lagi dengan peta rencana tata ruang wilayah
untuk mengetahui kesesuaian penggunaan tanah terhadap rencana tata ruang

wilayah.

3.3.10 Penyajian Hasil
Penyajian hasil akhir dari proses SIG dapat berupa peta digital (softcopy)
yang ditampilkan melalui layar monitor ataupun berupa data cetakan (hardcopy).
Penyajian hasil dilakukan agar peta yang kita buat dapat dimengerti dan
dimanfaatkan oleh orang lain (user) dan tampilannya lebih menarik. Adapun
tahapannya sebagai berikut:
a. Pembuatan layout peta : pilih view lalu layout view.

> Untitled - ArcMap - Arcinfo
Fle Edt Yiew Bookmarks [nsert Selection Tools ‘Window Help
O & @ pataview Lo 4as4s

O B
Qe 0 I ROM L
Zcom Data {3 (e ssramracy
Edtor ~ Zoom Layout »| -
e e ia Toobars b
-ZLa
- & ¥ atusBar
Overflow Annotation
I Scrolbars
%

ES Data Frame Properties...

5SS

Gambar 3.27 layout view
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b. Pembuatan legenda peta : pilih insert lalu pilih legend.

File Edit View Bookmarks Insert Selection Tools
DS E& & B =F Datafrome

QAQruong=r

A Text !
Editor > |

£ Weatline... {
|
§| 2 & tiorth frowe... |
{ 1 <all other vak = i
i KESESualan = Sale B |
1 Sesual Scale Text. |
J{ Tidsk Sesuai @ Btue...

Gambar 3.28 langkah pembuatan legenda peta

c. Setelah kotak dialog /egend wizard muncul, pilih next sampai muncul

permintaan finish, pilih finish.
et W s B

[Choose which layers you wanl to inchude in yous Iegend
Map Layers: Legend liems

! «{ 1
Sel tha ranbor of cobuns inyourlegendt. 1+

B vt

E e ] cmes |
Gambar 3.29 kotak dialog legend wizard

d. Pembuatan skala peta : pilih insert, lalu pilih scale bar atau scale text.

Insert Selection ITools
| I=F Data Frame

Trie

A Text

Qbjact

Gambar 3.30 langkah pembuatan skala bar peta

e. Setelah kotak dialog scala bar selector muncul, pilih model skala yang

kita inginkan lalu pilih Ok.

M
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Gambar 3.31 Kotak dialog skala bar

f  Pembuatan judul peta : pilih insert lalu pilih zitle. Tuliskan judul peta yang
kita buat. Pembuatan judul peta dapat dilakukan juga dengan

memanfaatkan fasilitas new text.

Insert Selection ITools
;] =F Data Frame

e=a Bl

A Text

£a BDeathne...

'Y Legend...

— Geale Bar. ..

wEm Scale Taxt...

] Dicture...

Qbject. ..

Gambar 3.32 langkah pembuatan judul peta

Pembuatan arah utara peta : pilih insert lalu pilih nort arrow

Insert Selection Tools
i =F Data Frame

Ewg Title

A Text

Beatiine. ..

© M Legend...

Norkh Serowe. ..

wEn Scale Toxt...

E] Bcture...
Object...

Gambar 3.33 langkah pembuatan arah utara peta
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h. Pada kotak dialog north arrow selector pilih model arah utara peta yang
diinginkan lalu pilih Ok.

I
®*y =
S o =

Gambar 3.34 kotak dialog north arrow selector

Gambar hasil Analisa Akhir

! PERUBA A N PENGGUNAANTANEN )
TERRACRP FENCANATATA RIANG WASAN

PETR HES ESUALN PEFUERIRN
PENGCUNALN TATAM TAMUN 3004-2088 |
TERMADAP FENCANA TATA FUAMG WRAWRN | |

TAMUNIOSAIOW |

JURUSAN TEKNIK GEDTES!
FAKULTA S TEKNIK SPIL DAN PERERCANRAN |
PSTITUT TEKMOLOGI HASONAL |
MALANG
L

4.53 8.61 Inches

Gambar 3.35 Gambar hasil analisa kesesuaian perubahan penggunaan tanah
terhadap rencana tata ruang wilayah

e ——————— e ————
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BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN HASIL

Kondisi penggunaan tanah dan perubahannya dari waktu ke waktu
mencerminkan dinamika dari segala aktivitas manusia yang berinteraksi dengan
lingkungan alamnya. Penggunaan dan perubahan penggunaan tanah dapat terjadi
karena suatu proses perubahan yang terencana maupun yang tidak terencana. Proses
perubahan terencana misalnya dapat digiatkan melalui kegiatan perencanaan tata
ruang wilayah. Data penggunaan tanah dan perubahannya serta gambaran mengenai
konteks perubahan tersebut terhadap rencana tata ruang merupakan suatu informasi

yang sangat berguna untuk kebijaksanaan pembangunan.

4.1 Data Spasial dan Data Non Spasial
4.1.1 Data spasial
Data spasial yang digunakan adalah Peta Penggunaan Tanah tahun

2004, Peta Penggunaan Tanah tahun 2009 dan Peta Rencana Tata Ruang
Wilayah tahun 2004 — 2014. Untuk peta penggunaan tanah tahun 2004 dapat
dilihat pada gambar 4.1, untuk peta penggunaan tanah tahun 2009 dapat dilihat
pada gambar 4.2 dan peta rencana tata ruang wilayah tahun 2004 — 2014 dapat
dilihat pada gambar 4.3.

e —
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» Peta Penggunaan Tanah Tahun 2004
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Tabel 4.1 Penggunaan Tanah Tahun 2004

PENGGUNAAN TANAH 2004

LUAS (Ha)

Perkampungan

2341.00

Sawah 1x Padi Setahun

313.66

Sawah 2x Padi Setahun

2850.46

Sawah Tadah Hujan

1137.97

Tegalan

17284.13

Kebun Campuran

11721.40

Perkebunan Rakyat

26407.51

Rawa

128.92

Padang Rumput

9766.02

Semak

44701.46

Hutan Lebat

9931.97

Hutan Belukar

12807.47

JUMLAH

139391.95

M
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» Peta Penggunaan Tanah Tahun 2009
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Gambar 4.2 Penggunaan Tanah Tahun 2009

Tabel 4.2 Penggunaan Tanah Tahun 2009

PENGGUNAAN TANAH 2009 LUAS (Ha)
Perkampungan 2412.62
Sawah 1x Padi Setahun 333.35
Sawah 2x Padi Setahun 3084.44
Sawah Tadah Hujan 1197.87
Tegalan 17485.66
Kebun Campuran 11958.27
Perkebunan Rakyat 26995.86
Rawa 128.92
Padang Rumput 9686.65
Semak 43832.48
Hutan Lebat 9774.50
Hutan Belukar 12501.33
JUMLAH 139391.95
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Gambar 4.3 Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004 — 2014

Tabel 4.3 Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004 - 2014

PENGGUNAAN TANAH LUAS (Ha)
kws.permukiman 1203.18
kws.lahan cadangan 31269.97
kws.hutan produksi tetap 13466.45
kws.hutan produksi terbatas 59.57
kws.hutan lindung 23536.54
kws.pertanian lahan kering 49711.08
kws.pertanian lahan basah 7433.06
kws.pariwisata 57559
kws.peternakan 12136.52
JUMLAH 139391.95
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» Peta Administrasi Kabupaten Sumba Barat Daya
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Gambar 4.4 Administrasi Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2006

Tabel 4.4 Administrasi Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2006

KECAMATAN LUAS (Ha)
Loura 22400.52
Kodi Utara 23965.52
Wewewa Barat 25419.74
Wewewa Timur 24675.90
Wewewa Utara 425483
Kodi 9007.88
Wewewa Selatan 11300.67
Kodi Bangedo 18366.89
JUMLAH 139391.95
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4.1.2 Data Non Spasial

Data non spasial yang digunakan berupa beberapa entitas, adapun entitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Peta penggunaan tanah dan Peta Rencana Tata
Ruang Wilayah, Peta Administrasi. Masing — masing entitas tersebut memiliki id, dan
id tersebut dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.5 1d Penggunaan Tanah

ID PENGGUNAAN TANAH PENGGUNAAN TANAH
10 Perkampungan
11 Sawah 1x Padi Setahun
12 Sawah 2x Padi Setahun
13 Sawah Tadah Hujan
14 Tegalan
15 Kebun Campuran
16 Perkebunan Rakyat
I'¥ Rawa
18 Padang Rumput
19 Semak
20 Hutan Lebat
21 Hutan Belukar

S e ——
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Tabel 4.6 Id Kecamatan

ID KECAMATAN

KECAMATAN

1

Loura

Kodi Utara

Wewewa Barat

Wewewa Timur

Wewewa Utara

Kodi

Wewewa Selatan

0| 9| o wn| K| W

Kodi Bangedo

Tabel 4.7 Id RTRW

ID RTRW

KAWASAN RTRW

kws.permukiman

kws.lahan cadangan

kws.hutan produksi tetap

kws.hutan produksi terbatas

kws.hutan lindung

kws.pertanian lahan kering

kws.pertanian lahan basah

kws.pariwisata

W e | N[ || |WIN| -

kws.peternakan

4.2 Analisa Data Sistem Informasi Geografis

Dalam analisa data pada Sistem Informasi Geografis dalam penelitian

dilakukan 2 bagian, yaitu :

» Analisa perubahan penggunaan tanah tahun 2004 dan tahun 2009

» Analisa kesesuaian penggunaan tanah
Ruang Wilayah.
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4.2.1 Analisa Perubahan Penggunaan Tanah
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui perubahan penggunaan tanah
yang terjadi di Kabupaten Sumba Barat Daya tahun 2004 dan tahun 2009. Hasil
yang diperoleh dari analisa penggunaan tanah tahun 2004 - 2009 dapat dilihat

pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Tampilan Arc Gis Analisa Perubahan
Penggunaan Tanah Tahun 2004 — 2009

% Dari gambar 4.6 dapat dijelaskan hasil analisa perubahan penggunaan tanah pada
tahun 2004 sampai dengan tahun 2009 pada masing-masing kecamatan.
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a) Kecamatan Loura
Tabel 4.8. Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004 — 2009

pada Kecamatan Loura
Luas Tahun | Luas Tahun Luas Presentase
Kecamatan Penggunaan Tanah 2004 2009 Perubahan | Perubahan
(Ha) (Ha) (Ha) (%)
Perkampungan 725.77 785.67 59.90 0.27
Sawah 2x Padi Setahun 636.52 680.82 4430 0.20
Tegalan 275555 2791.06 35.51 0.16
Kebun Campuran 573.42 612.86 39.44 0.18
— Perkebunan Rakyat 11396.67 11217.52 -179.15 -0.80
Rawa 31.43 3143 0 0
Semak 2459.54 2459.54 0 0
Hutan Lebat 1.29 1.29 0 0
Hutan Belukar 3820.32 3820.32 0 0
JUMLAH 22400.52 22400.52

Dari tabel 4.8. dapat diketahui perubahan penggunaan tanah dari tahun 2004

sampai tahun 2009 pada kecamatan Loura, dengan luas kecamatan Loura adalah

22400.52 Ha. Hasil analisa, perubahan penggunaan tanah terbesar yaitu perkebunan

rakyat dengan presentase perubahan sebesar -0.80 %, dimana luas perkebunan rakyat
pada tahun 2004 sebesar 11396.67 Ha menjadi 11217.52 Ha pada tahun 2009. Untuk

perubahan penggunaan tanah terkecil yaitu tegalan dengan presentase sebesar 0.16 %,

dimana luas tegalan pada tahun 2004 sebesar 2755.55 Ha menjadi 2791.06 Ha pada

tahun 2009. Penggunaan tanah perkebunan rakyat mengalami pengurangan luas,

karena sebagian penduduk membuka lahan usaha penggunaan tanah kebun campuran,

tegalan, sawah 2x padi setahun dan untuk pembangunan pemukiman.

e ]
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b) Kecamatan Kodi Utara
Tabel 4.9. Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004 — 2009

pada Kecamatan Kodi Utara
Luas Tahun | Luas Tahun Luas Presentase
Kecamatan Penggunaan Tanah 2004 2009 Perubahan | Perubahan
(Ha) (Ha) (Ha) (%)

Perkampungan 270.07 283.89 13.82 0.06

Sawah 2x Padi Setahun 53.71 9311 0 0

Tegalan 1993.56 1993.56 0 0

Kebun Campuran 2700.42 2700.42 0 0

Perkebunan Rakyat 8691.39 8835.04 143.65 0.60

Kodi Utara | Rawa 0.33 0.33 0 0
Padang Rumput 397.14 397.14 0 0

Semak 4278.73 4278.73 0 0

Hutan Lebat 2372.34 2214.88 -157.47 -0.66

Hutan Belukar 3207.83 3207.83 0 0

JUMLAH 23965.52 23965.52

Dari tabel 4.9. dapat diketahui perubahan penggunaan tanah dari tahun 2004
sampai tahun 2009 pada kecamatan Kodi Utara, dengan luas kecamatan Kodi Utara
adalah 23965.52 Ha. Hasil analisa, perubahan penggunaan tanah terbesar yaitu Hutan
Lebat dengan presentase perubahan sebesar -0.66 %, dimana luas Hutan Lebat pada
tahun 2004 sebesar 2372.34 Ha menjadi 2214.88 Ha pada tahun 2009. Untuk
perubahan penggunaan tanah terkecil yaitu Perkampungan dengan presentase sebesar
0.06 %, dimana luas Perkampungan pada tahun 2004 sebesar 270.07 Ha menjadi 283.89
Ha pada tahun 2009. Penggunaan tanah hutan lebat mengalami pengurangan luas,
karena sebagian penduduk membuka lahan usaha perkebunan rakyat dan untuk
pembangunan pemukiman.
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¢) Kecamatan Wewewa Barat
Tabel 4.10. Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004 — 2009

pada Kecamatan Wewewa Barat

Luas Tahun | Luas Tahun Luas Presentase
Kecamatan Penggunaan Tanah 2004 2009 Perubahan | Perubahan
(Ha) (Ha) (Ha) (%)
Perkampungan 446.32 452.08 5.76 0.02
Sawah 1x Padi Setahun 164.12 164.12 0 0
Sawah 2x Padi Setahun 273.05 273.05 0 0
Sawah Tadah Hujan 1093.03 1093.03 0 0
Tegalan 4864.81 4864 .81 0 0
Kebun Campuran 2751.70 2751.70 0 0
Wewewa Perkebunan Rakyat 2059.65 2215.84 156.20 0.61
parat Rawa 0.71 0.71 0 0
Padang Rumput 483.95 483.95 0 0
Semak 9911.80 9749.85 -161.95 -0.64
Hutan Lebat 2783.19 2783.19 0 0
Hutan Belukar 587.41 587.41 0 0
JUMLAH 25419.74 25419.74

Dari tabel 4.10. dapat diketahui perubahan penggunaan tanah dari tahun 2004

sampai tahun 2009 pada kecamatan Wewewa Barat, dengan luas kecamatan Wewewa

Barat adalah 25419.74 Ha. Hasil analisa, perubahan penggunaan tanah terbesar yaitu

semak dengan presentase perubahan sebesar -0.64 %, dimana luas semak pada tahun
2004 sebesar 9911.80 Ha menjadi 9749.85 Ha pada tahun 2009. Untuk perubahan

penggunaan tanah terkecil yaitu Perkampungan dengan presentase sebesar 0.02 %,
dimana luas Rawa pada tahun 2004 sebesar 446.32 Ha menjadi 452.08 Ha pada tahun

2009. Penggunaan tanah semak mengalami pengurangan luas, karena sebagian

penduduk membuka lahan usaha perkebunan rakyat dan untuk pembangunan

pemukiman.
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d) Kecamatan Wewewa Timur

Tabel 4.11. Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004 — 2009
pada Kecamatan Wewewa Timur

Luas Tahun | Luas Tahun Luas Presentase
Kecamatan | Penggunaan Tanah 2004 2009 Perubahan | Perubahan
(Ha) (Ha) (Ha) (%)

Perkampungan 427.25 433.73 6.48 0.03

Sawah 2x Padi Setahun 1756.12 1806.75 50.63 0.21

Tegalan 4391.05 4391.05 0 0

Kebun Campuran 2202.99 223524 3225 0

Perkebunan Rakyat 7.61 7131 63.70 0.26

Wewewa
Rawa 3442 34.42 0 0
Timur

Padang Rumput 1844.75 1844.75 0 0

Semak 7433.06 7433.06 0 0

Hutan Lebat 3769.63 3769.63 0 0

Hutan Belukar 2809.02 2655.97 -153.06 -0.62

JUMLAH 24675.90 24675.90

Dari tabel 4.11 dapat diketahui perubahan penggunaan tanah dari tahun 2004
sampai tahun 2009 pada kecamatan Wewewa Timur, dengan luas kecamatan
Wewewa Timur adalah 24675.90 Ha. Hasil analisa, perubahan penggunaan tanah
terbesar yaitu Hutan Belukar dengan presentase perubahan sebesar -0.62 %, dimana
luas Hutan Belukar pada tahun 2004 sebesar 2809.02 Ha menjadi 2655.97 Ha pada
tahun 2009. Untuk perubahan penggunaan tanah terkecil yaitu Perkampungan dengan
presentase sebesar -0.03 %, dimana luas perkampungan pada tahun 2004 sebesar
427.25 Ha menjadi 433.73 Ha pada tahun 2009. Penggunaan tanah hutan belukar
mengalami pengurangan luas, karena sebagian penduduk membuka lahan usaha
perkebunan rakyat, kebun campuran, sawah 2x padi setahun dan untuk pembangunan

pemukiman.
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e) Kecamatan Wewewa Utara

Tabel 4.12. Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004 - 2009
pada Kecamatan Wewewa Utara

Luas Tahun | Luas Tahun Luas Presentase
Kecamatan Penggunaan Tanah 2004 2009 Perubahan | Perubahan
(Ha) (Ha) (Ha) (%)

Perkampungan 91.95 97.67 o 0.13

Sawah 2x Padi Setahun 18.98 56.33 37.35 0.88

Tegalan 1124.63 1081.56 -43.07 -1.01

Kebun Campuran 203.17 203.17 0 0

Wewewa
Perkebunan Rakyat 106.32 106.32 0 0
Utara

Padang Rumput 190.38 190.38 0 0

Semak 2357.88 2357.88 0 0

Hutan Lebat 161.53 161.53 0 0

JUMLAH 4254 83 4254.83

Dari tabel 4.12 dapat diketahui perubahan penggunaan tanah dari tahun 2004
sampai tahun 2009 pada kecamatan Wewewa Utara, dengan luas kecamatan Wewewa
Utara adalah 4254.83 Ha. Hasil analisa, perubahan penggunaan tanah terbesar yaitu
tegalan dengan presentase perubahan sebesar -1.01 % dimana luas tegalan setahun
pada tahun 2004 sebesar 1124.63 Ha menjadi 1081.56 Ha pada tahun 2009. Untuk
perubahan penggunaan tanah terkecil yaitu perkampungan dengan presentase sebesar
0.13 %, dimana luas perkampungan pada tahun 2004 sebesar 91.95 Ha menjadi 97.67
Ha pada tahun 2009. Penggunaan tanah tegalan mengalami pengurangan luas, karena
sebagian penduduk membuka lahan usaha sawah 2x padi setahun dan untuk

pembangunan pemukiman.
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f) Kecamatan Kodi

Tabel 4.13. Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004 — 2009

pada Kecamatan Kodi
Luas Tahun | Luas Tahun Luas Presentase
Kecamatan | Penggunaan Tanah 2004 2009 Perubahan | Perubahan
(Ha) (Ha) (Ha) (%)
Perkampungan 241.66 245.71 4.05 0.04
Tegalan 125539 1304.95 49.56 0.55
Kebun Campuran 1232.47 1294 .46 61.99 0.69
Perkebunan Rakyat 3708.77 3746.25 37.48 0.42
Kiodi Rawa 31.99 31.99 0 0
Padang Rumput 842.36 842.36 0 0
Semak 770.96 770.96 0 0
Hutan Lebat 94.20 94.20 0 0
Hutan Belukar 830.07 676.99 -153.08 -1.70
JUMLAH 9007.88 9007.88

Dari tabel 4.13 dapat diketahui perubahan penggunaan tanah dari tahun 2004
sampai tahun 2009 pada kecamatan Kodi, dengan luas kecamatan Kodi adalah
9007.88 Ha. Hasil analisa, perubahan penggunaan tanah terbesar yaitu Hutan Belukar
dengan presentase perubahan sebesar -1.70 % dimana luas Perkebunan Rakyat pada
tahun 2004 sebesar 830.07 Ha menjadi 676.99 Ha pada tahun 2009. Untuk perubahan
penggunaan tanah terkecil yaitu Perkampungan dengan presentase sebesar 0.04 %,
dimana luas perkampungan pada tahun 2004 sebesar 241.66 Ha menjadi 245.71 Ha
pada tahun 2009. Penggunaan tanah hutan belukar mengalami pengurangan luas,
karena sebagian penduduk membuka lahan usaha perkebunan rakyat, kebun
campuran, tegalan dan untuk pembangunan pemukiman.
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g) Kecamatan Wewewa Selatan

Tabel 4.14 Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004 — 2009

Pada Kecamatan Wewewa Selatan

Luas Tahun | Luas Tahun Luas Presentase
Kecamatan Penggunaan Tanah 2004 2009 Perubahan | Perubahan
(Ha) (Ha) (Ha) (%)
Perkampungan 41.71 70.63 28.92 0.26
Sawah 1x Padi Setahun 149.53 169.23 19.69 0.17
Sawah 2x Padi Setahun 111.22 339.81 228.59 2.02
Sawah Tadah Hujan 44,94 4494 0 0
Tegalan 271.53 460.27 188.73 1.67
Wewewa | Kebun Campuran 602.82 706.02 103.20 0.91
Selatan | Rawa 10.69 10.69 0 0
Padang Rumput 674.61 674.61 0 0
Semak 8049.16 7480.03 -569.13 -5.04
Hutan Lebat 281.80 281.80 0 0
Hutan Belukar 1062.65 1062.65 0 0
JUMLAH 11300.67 11300.67

Dari tabel 4.14 dapat diketahui perubahan penggunaan tanah dari tahun 2004
sampai tahun 2009 pada kecamatan Wewewa Selatan, dengan luas kecamatan
Wewewa Selatan adalah 11300.67 Ha. Hasil analisa, perubahan penggunaan tanah
terbesar yaitu Semak dengan presentase perubahan sebesar -5.04 % dimana luas
Semak pada tahun 2004 sebesar 8049.16 Ha menjadi 7480.03 Ha pada tahun 2009.
Untuk perubahan penggunaan tanah terkecil yaitu sawah 1x padi setahun dengan
presentase sebesar 0.17 %, dimana luas sawah 1x padi setahun pada tahun 2004
sebesar 149.53 Ha menjadi 169.23 Ha pada tahun 2009. Penggunaan tanah semak
mengalami pengurangan luas, karena sebagian penduduk membuka lahan usaha
kebun campuran, tegalan, sawah 2x padi setahun, sawah 1x padi setahun dan untuk
pembangunan pemukiman.
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h) Kecamatan Kodi Bangedo

Tabel 4.15 Analisa Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2004 — 2009
Pada Kecamatan Kodi Bangedo.

Luas Tahun | Luas Tahun Luas Presentase
Kecamatan Penggunaan Tanah 2004 2009 Perubahan | Perubahan
(Ha) (Ha) (Ha) (%)
Perkampungan 96.27 103.13 6.86 0.04
Sawah 2x Padi Setahun 0.87 53.02 52.14 0.28
Tegalan 627.61 647.97 20.36 0
Kebun Campuran 1454.40 145440 0 0
) Perkebunan Rakyat 437.10 574.99 137.89 0.75
Baijl::do Rawa 19.34 19.34 0 0
Padang Rumput 5332.82 5253.46 -79.37 -0.43
Semak 9440.33 9302.44 -137.89 -0.75
Hutan Lebat 467.99 467.99 0 0
Hutan Belukar 490.17 490.17 0 0
JUMLAH 18366.89 18366.89

Dari tabel 4.15 dapat diketahui perubahan penggunaan tanah dari tahun 2004
sampai tahun 2009 pada kecamatan Kodi Bangedo, dengan luas kecamatan Kodi
Bangedo adalah 18366.89 Ha. Hasil analisa, perubahan penggunaan tanah terbesar
yaitu Semak dengan presentase perubahan sebesar -0.75 % dimana luas Semak pada
tahun 2004 sebesar 9440.33 Ha menjadi 9302.44 Ha pada tahun 2009. Untuk
perubahan penggunaan tanah terkecil yaitu perkampungan dengan presentase sebesar
0.04 %, dimana luas perkampungan pada tahun 2004 sebesar 96.27 Ha menjadi
103.13 Ha pada tahun 2009. Penggunaan tanah semak dan padang rumput mengalami
pengurangan luas, karena sebagian penduduk membuka lahan usaha perkebunan
rakyat, tegalan, sawah 2x padi setahun, sawah Ix padi setahun dan juga
pembangunan pemukiman.
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4.2.2 Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Terhadap Rencana
Tata Ruang Wilayah.

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian penggunaan tanah
yang terjadi di Kabupaten Sumba Barat Daya tahun 2009 dan terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah. Hasil yang diperoleh dari analisa perubahan
penggunaan tanah tahun 2009 terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah tahun
2004-2014 dapat dilihat pada gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Tampilan Arc Gis Analisa Kesesuaian Penggunaan Tanah
Tahun 2009 Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014

% Dari gambar 4.7 dapat dijelaskan hasil analisa kesesuaian perubahan penggunaan
tanah pada tahun tahun 2009 terhadap Rencana tata ruang wilayah tahun 2004-
2014 pada setiap kecamatan.
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a) Kecamatan Loura

Tabel 4.16 Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2009 Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014

Pada Kecamatan Loura

Kesesuaian Penggunaan Tanah Dengan

Luas o RTRW

No. Kawasan RTRW Kawasan Sesuai Tidak Sesuai

(Ha) S Luas % Luas %
(Ha) kawasan (Ha) kawasan
1 | kws.permukiman 97.50 0.44 7.63 0.03 89.87 0.40
2 | kws.lahan cadangan 3915.97 17.48 885.82 3.95 | 3030.15 13.53
3 | kws.hutan produksi tetap 12.17 0.05 2.90 0.01 927 0.04
4 | kws.hutan lindung 1028.16 4.59 586.48 2.62 | 441.68 1.97
5 | kws.pertanian lahan kering | 15791.79 70.50 | 10785.56 48.15 | 5006.23 2235
6 | kws.pertanian lahan basah 1554.93 6.94 | 155223 6.93 2.70 0.01
Jumlah 22400.52 100 | 13820.62 61.70 | 8579.91 38.30

Berdasarkan analisa kesesuaian perubahan penggunaan tanah tahun 2009

terhadap rencana tata ruang wilayah tahun 2004-2014 pada kecamatan Loura, maka

dapat diperoleh gambaran bahwa penggunaan tanah yang sesuai dengan rencana tata

ruang wilayah sebesar 13820.62 Ha (61.70 %) dari luas wilayah dan yang tidak sesuai

sebesar 8579.91 (38.30 %) dari luas wilayah. Penggunaan tanah yang tidak sesuai

dengan rencana tata ruang wilayah paling luas terdapat pada kawasan pertanian lahan

kering sebesar 5006.23 Ha (22.35 %), karena pada kawasan pertanian lahan kering

tersebut terdapat penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan fungsi kawasan yaitu
sawah 2x padi setahun (374.42 Ha), semak (1115.45 Ha) dan hutan belukar (3516.36

Ha).
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b) Kecamatan Kodi Utara

Tabel 4.17 Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2009 Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014
Pada Kecamatan Kodi Utara

Kesesuaian Penggunaan Tanah Dengan

Luas ~ RTRW

No. Kawasan RTRW Kawasan Sesuai Tidak Sesuai

(Ha) S Luas % Luas %
(Ha) kawasan | (Ha) | kawasan
1 | kws.hutan produksi tetap 4216.92 17.60 | 2943.03 12.28 | 1273.88 5.32
2 | kws.hutan lindung 452338 18.87 | 258731 10.80 | 1936.07 8.08
3 | kws.pertanian lahan kering | 14574.44 60.81 | 9335.18 38.95 | 5239.26 21.86
4 | kws.peternakan 650.78 2,72 517.74 2,16 | 133.04 0.56
Jumlah 23965.52 100 | 15383.26 64.19 | 8582.26 35.81

Berdasarkan analisa

kesesuaian perubahan penggunaan tanah tahun 2009

terhadap rencana tata ruang wilayah tahun 2004-2014 pada kecamatan Kodi Utara,

maka dapat diperoleh gambaran bahwa penggunaan tanah yang sesuai dengan
rencana tata ruang wilayah sebesar 15383.26 Ha (64.19 %) dari luas wilayah dan

yang tidak sesuai sebesar 8582.26 Ha (35.81%) dari luas wilayah. Penggunaan

tanah yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang wilayah paling luas terdapat pada
kawasan pertanian lahan kering sebesar 5239.26 Ha (21.86 %), karena pada kawasan

pertanian lahan kering tersebut terdapat penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan
fungsi kawasan yaitu hutan lebat (208.73 Ha), semak (2123.93 Ha), sawah 2x padi
setahun (53.71 Ha), padang rumput (157.84 Ha) dan hutan belukar (2695.05 Ha).
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¢) Kecamatan Wewewa Barat

Tabel 4.18 Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2009 Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014

Pada Kecamatan Wewewa Barat

Kesesuaian Penggunaan Tanah Dengan
Luas 5 RTRW
No. Kawasan RTRW Kawasan & Sesuai Tidak Sesuai

(Ha) st Luas % Luas %
; (Ha) kawasan (Ha) kawasan
1 | kws.permukiman 805.84 3.17 286.87 1.13 518.96 2.04
2 | kws.lahan cadangan 3642.27 1433 | 2687.25 10.57 955.02 3.76
3 | kws.hutan produksi tetap 2672.79 10.51 | 1086.55 427 | 1586.24 6.24
4 | kws.hutan lindung 14238.54 56.01 | 822840 3237 | 6010.14 23.64
5 | kws.pertanian lahan kering | 2138.87 841 | 1735.88 6.83 402.99 1.59
6 | kws.pertanian lahan basah 109.24 0.43 66.96 0.26 42.28 0.17
7 | kws.peternakan 1812.19 7.13 | 123748 4.87 574.72 2.26
Jumlah 25419.74 100 | 15329.38 60.31 | 10090.36 39.69

Berdasarkan analisa kesesuaian perubahan penggunaan tanah tahun 2009

terhadap rencana tata ruang wilayah tahun 2004-2014 pada kecamatan Wewewa
Barat, maka dapat diperoleh gambaran bahwa penggunaan tanah yang sesuai dengan
rencana tata ruang wilayah sebesar 15329.38 Ha (60.31 %) dari luas wilayah dan
yang tidak sesuai sebesar 10090.36 Ha (39.69 %) dari luas wilayah. Penggunaan
tanah yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang wilayah paling luas terdapat pada
kawasan hutan lindung sebesar 6010.14 Ha (23.64 %), karena pada kawasan hutan
lindung tersebut terdapat penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan fungsi kawasan
yaitu perkebunan rakyat (381.050 Ha), tegalan (3324.627 Ha), kebun campuran
(1348.41 Ha), sawah tadah hujan (621.931 Ha) dan Sawah 2x Padi Setahun (121.021
Ha), Sawah 1x Padi Setahun (68.541 Ha) dan perkampungan (144.567 Ha).
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d) Kecamatan Wewewa Timur

Tabel 4.19 Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2009 Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014

Pada Kecamatan Wewewa Timur

Kesesuaian Penggunaan Tanah Dengan
Luas % RTRW
No. Kawasan RTRW Kawasan Sesuai Tidak Sesuai
(Ha) T Luas % Luas %
(Ha2) | kawasan (Ha) kawasan
1 | kws.permukiman 15.09 0.06 0.00 15.09 0.06
2 | kws.lahan cadangan 14401.58 5836 | 6305.59 25.55 | 8096.00 32.81
3 | kws.hutan produksi tetap 1511.62 6.13 | 1048.30 4.25 463.32 1.88
4 | kws.hutan lindung 3714.00 15.05 | 2855.49 11.57 858.51 3.48
5 | kws.pertanian lahan kering 1128.83 4.57 155.06 0.63 973.77 3.95
6 | kws.pertanian lahan basah 3135.74 1271 54.61 0.22 | 3081.13 12.49
7 | kws.peternakan 769.05 3.12 499.27 2.02 269.78 1.09
Jumlah 24675.90 100 | 10918.31 4425 | 13757.59 58.75

Berdasarkan analisa kesesuaian perubahan penggunaan tanah tahun 2009

terhadap rencana tata ruang wilayah tahun 2004-2014 pada kecamatan Wewewa
Timur, maka dapat diperoleh gambaran bahwa penggunaan tanah yang sesuai dengan
rencana tata ruang wilayah sebesar 10918.31 (44.25 %) dari luas wilayah dan yang
tidak sesuai sebesar 13757.59 Ha (55.75 %) dari luas wilayah. Penggunaan tanah
yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang wilayah paling luas terdapat pada
kawasan lahan cadangan sebesar 8096.00 Ha (32.81 %), karena pada kawasan lahan
cadangan tersebut terdapat penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan fungsi
kawasan yaitu perkebunan rakyat (33.70 Ha), tegalan (3189.30 Ha), kebun campuran
(1893.75 Ha), sawah 2x padi setahun (844.96 Ha), hutan lebat (447.25 Ha) dan hutan
belukar (1687.03 Ha).
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e) Kecamatan Wewewa Utara

Tabel 4.20. Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2009 Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014
Pada Kecamatan Wewewa Utara

Kesesuaian Penggunaan Tanah Dengan
Luas it RTRW
No. Kawasan RTRW Kawasan i Sesuai Tidak Sesuai
(Ha) sl Luas % Luas %
(Ha) kawasan (Ha) kawasan
1 | kws.lahan cadangan 3864.68 90.83 | 2375.28 55.83 | 1489.41 35.01
2 | kws.hutan produksi tetap Z11.11 496 | 181.00 425 30.10 0.71
3 | kws.hutan produksi terbatas 59.57 1.40 39.57 1.40 0.00
4 | kws.hutan lindung 32.46 0.76 2295 0.54 9.52 0.22
5 | kws.pertanian lahan basah 87.01 2.04 86.76 2.04 0.25 0.01
Jumlah 4254 .83 100 | 2725.56 64.06 | 152928 35.94

Berdasarkan analisa kesesuaian perubahan tanah tahun 2009 terhadap rencana
tata ruang wilayah tahun 2004-2014 pada kecamatan Wewewa Utara, maka dapat
diperoleh gambaran bahwa penggunaan tanah yang sesuai dengan rencana tata ruang
wilayah sebesar 2725.56 Ha (64.06 %) dari luas wilayah dan yang tidak sesuai
sebesar 1529.28 Ha (35.94 %) dari luas wilayah. Penggunaan tanah yang tidak sesuai
dengan rencana tata ruang wilayah paling luas terdapat pada kawasan lahan cadangan
sebesar 1489.41 Ha (35.01 %), karena pada kawasan lahan cadangan tersebut terdapat
penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan fungsi kawasan yaitu perkebunan rakyat
(82.99 Ha), tegalan (1055.38 Ha), kebun campuran (179.84 Ha), sawah 2x padi
setahun (33.00 Ha) dan hutan lebat (138.20 Ha).
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f) Kecamatan Kodi

Tabel 4.21. Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2009 Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014

Pada Kecamatan Kodi
Kesesuaian Penggunaan Tanah Dengan
Luas o RTRW
No. Kawasan RTRW Kawasan Sesuai Tidak Sesuai
(Ha) i Luas % Luas %
(Ha) | kawasan (Ha) kawasan
1 | kws.permukiman 284.76 3.16 | 121.71 1.35| 163.05 1.81
2 | kws.pertanian lahan kering | 7112.15 78.95 | 5735.09 63.67 | 1377.06 1529
3 | kws.pertanian lahan basah 487.86 542 | 192.73 2.14 | 295.13 3.28
4 | kws.pariwisata 379.41 421 48.98 0.54 | 330.44 3.67
5 | kws.peternakan 743.69 8.26 | 664.38 7.38 79.32 0.88
Jumlah 9007.88 100 | 6762.88 75.08 | 2245.00 2492

Berdasarkan analisa kesesuaian perubahan penggunaan tanah tahun 2009

terhadap rencana tata ruang wilayah tahun 2004-2014 pada kecamatan Kodi, maka

dapat diperoleh gambaran bahwa penggunaan tanah yang sesuai dengan rencana tata
ruang wilayah sebesar 6762.88 Ha (75.08 %) dari luas wilayah dan yang tidak sesuai

sebesar 2245 Ha (24.92 %) dari luas wilayah. Penggunaan tanah yang tidak sesuai

dengan rencana tata ruang wilayah paling luas terdapat pada kawasan pertanian lahan

kering sebesar 1377.06 Ha (15.29 %), karena pada kawasan pertanian lahan kering

tersebut terdapat penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan fungsi kawasan yaitu
padang rumput (337.37 Ha), semak (472.34 Ha), hutan lebat (34.20 Ha) dan hutan

belukar (533.16 Ha).
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g) Kecamatan Wewewa

Selatan

Tabel 4.22. Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2009 Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014

Pada Kecamatan Wewewa Selatan

Kesesuaian Penggunaan Tanah Dengan
Luas 2 RTRW
No. Kawasan RTRW Kawasan . Sesuai Tidak Sesuai
(Ha) i Luas % Luas %
(Ha) | kawasan | (Ha) | kawasan
1 | kws.lahan cadangan 4338.45 38.39 | 3641.33 3222 697.13 6.17
2 | kws.hutan produksi tetap 2369.13 2096 | 1814.63 16.06 554.50 491
3 | kws.pertanian lahan basah 1262.48 11.17 | 910.36 8.06 | 352.12 3.12
4 | kws.peternakan 3330.61 2947 | 2796.77 2475 533.84 472
Jumlah 11300.67 100 | 9163.08 81.08 | 2137.59 18.92

Berdasarkan analisa kesesuaian perubahan tanah penggunaan tanah tahun

2009 terhadap rencana tata ruang wilayah tahun 2004-2014 pada kecamatan Wewewa

Selatan, maka dapat diperoleh gambaran bahwa penggunaan tanah yang sesuai

dengan rencana tata ruang wilayah sebesar 9163.08 Ha (81.08 %) dari luas wilayah
dan yang tidak sesuai sebesar 2137.59 Ha (18.92 %) dari luas wilayah. Penggunaan

tanah yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang wilayah paling luas terdapat pada

kawasan lahan cadangan sebesar 697.13 Ha (6.17 %), karena pada kawasan lahan

cadangan tersebut terdapat penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan fungsi
kawasan yaitu perkebunan rakyat (8.59 Ha), rawa (6.69 Ha), hutan lebat (101.10 Ha),
hutan belukar (465.12 Ha), kebun campuran (89.91 Ha), tegalan (18.64 Ha) dan
sawah tadah hujan (7.09 Ha).

JURUSAN TEKNIK GEODESI ITN MALANG

59







h) Kecamatan Kodi Bangedo

Tabel 4.23 Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah Tahun 2009 Terhadap
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2004-2014

Pada Kecamatan Kodi Bangedo

Kesesuaian Penggunaan Tanah Dengan
Luas p RTRW
No. Kawasan RTRW Kawasan 2 Sesuai Tidak Sesuai
(Ha) Sidenc Luas % Luas %
(Ha) | kawasan | (Ha) kawasan
1 | kws.lahan cadangan 1107.01 6.03 | 1013.94 5:52 93.07 0.51
2 | kws.hutan produksi tetap 2472.72 13.46 | 2114.41 11.51 | 35831 1.95
3 | kws.pertanian lahan kering | 8965.00 4881 | 1693.67 9.22 | 7271.33 39.59
4 | kws.pertanian lahan basah 795.79 433 | 577.69 3.15| 218.10 1.19
5 | kws.pariwisata 196.18 1.07 97.64 0.53 98.54 0.54
6 | kws.peternakan 4830.19 26.30 | 3955.67 21.54 | 874.52 4.76
Jumlah 18366.89 100 | 9453.02 51.47 | 8913.87 48.53

Berdasarkan analisa kesesuaian perubahan penggunaan tanah tahun 2009

terhadap rencana tata ruang wilayah tahun 2004-2014 pada kecamatan Kodi

Bangedo, maka dapat diperoleh gambaran bahwa penggunaan tanah yang sesuai

dengan rencana tata ruang wilayah sebesar 9453.02 Ha (51.47 %) dari luas wilayah

dan yang tidak sesuai sebesar 8913.87 Ha (48.53 %) dari luas wilayah. Penggunaan

tanah yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang wilayah paling luas terdapat pada

kawasan lahan kering sebesar 7271.33 Ha (39.59 %), karena pada kawasan pertanian

lahan kering tersebut terdapat penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan fungsi
kawasan yaitu padang rumput (3550.11 Ha), semak (3511.08 Ha), hutan lebat (2.21
Ha), sawah 2x padi setahun (53.02 Ha) dan hutan belukar (154.91 Ha).
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dengan judul Evaluasi Kesesuaian Perubahan Penggunaan

Tanah Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah dengan menggunakan Sisitem

Informasi Geografis dengan studi kasus Kabupaten Sumba Barat Daya, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Kecamatan dengan luas perubahan penggunaan tanah tahun 2004 sampai
dengan tahun 2009 paling besar yaitu Kecamatan Wewewa Selatan, dengan
luas perubahan 1138,26 Ha (10,08 %), dimana perubahan penggunaan tanah
terbesar adalah semak yang berubah fungsi menjadi penggunaan tanah kebun
campuran, tegalan, sawah 2x padi setahun, sawah Ix padi setahun dan
perkampungan. Sedangkan Kecamatan yang tidak banyak mengalami
perubahan penggunaan lahan yaitu Kecamatan Wewewa Barat dengan luas
perubahan 323,90 Ha (1,28 %).

Pola penggunaan tanah tahun 2009 mengalamai banyak perubahan, dimana
penduduk memanfaatkan penggunaan tanah semak, padang rumput dan hutan
belukar menjadi perkebunan rakyat, kebun campuran, tegalan, Sawah 2x Padi
Setahun, Sawah 1x Padi Setahun dan perkampungan.

Kecamatan dengan presentase kesesuaian perubahan penggunaan tanah paling
besar terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah adalah Kecamatan Wewewa
Selatan dengan luas kesesuaian seluas 9163.08 Ha atau 81.08 % dari luas
wilayah, sedangkan kecamatan yang presentase ketidaksesuaian penggunaan

tanah paling besar terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah adalah Kecamatan

Wewewa Timur dengan luas ketidaksesuaian lahan seluas 13757.59 Ha atau
55.75 % dari luas wilayah.
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5.2 Saran

Saran dalam studi penelitian Evaluasi Kesesuaian Perubahan Penggunaan
Tanah terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sumba Barat dengan
memanfaatkan Sisitem Informasi Geografis, dapat di sampaikan :

1. Untuk mengetahui perubahan penggunaan tanah dan kesesuaian
penggunaan tanah untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan
peta yang mempunyai skala lebih besar, agar lebih teliti untuk mengetahui
perubahan dan kesesuaian penggunaan tanahnya.

2. Untuk mempermudah dalam menganalisa data, penulis menyarankan agar
mempelajari Tata Cara Kerja Penyusunan Penatagunaan Tanah, agar

diperoleh suatu standarisasi hasil yang lebih baik.
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Lampiran 1
Tabel Analisa Kesesuaian Perubahan Penggunaan Tanah
Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah
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Ha PREHM| ANALISA KWSN RTRW Ha RTRW | KESESUAIAN
Tidak Berubah | _kws.pertanian bhan kering | 49048.735 Sesual

Tidak Berubah | kws.pertanin bhan kering | 49048.795 Sesual

Tidak Berubah | _kws hutan produlsitetap | 1759.911 | Tidak Sesual
| _sSenal |

kws.pertanian bhan kering

Y Tidak Berubah kews hutan lindung

Tidak Berubah | kws.hutan ksl

Tidak Berubah | kws.hutan produksitetap

| Tidak Berubah | kows pertanian lahan kering |

Tidak Berubah | kws hutan produksi tetap

| tows hutan produlsi tetap |
kws. pertanian lahan kering

kws hutan produksi tetap

tah | bwshutantncung |

Jws.pertanian lahan kering 5

kws.pertantan bhan kering | 49048,

lows. hutan produksitetap

kws.pertanian bhan kering | 49048.795

kws pertanian bihan kering

kws.pertanian bhan kering . Sesual

Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah |
Tidak Berul
[Ticak Berubah | _lows husan produlsitetap |

Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah

| bwshutan lindung |

Tidak Berul hutan lindu

Tidak Berubah kws hutan lindung

Telak Besyboh | ks hutan lindung___|

TidakBerubah| _kws hutan indung |

Tidak ian bahan

| lows.pertanian baban kering |
|_kws.pertanian lahan kering |

kws.hutan lindung 18409

lows. pertanian bihan kering

| Sws.pertanian kahan kering | 45048.795

Berubsh
Tidak Berubsh
Tidak Berubsh
Tidak Berubah lows. hutan lindung
Tidak Berubah
Tidak Berubah
Tidak Berubah

lows pertanian lahan kering

| Ticak Berunah |
Ticak bah | kws pertanian lahan kering

Ticak | bwshutanBndung | 18400377}
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Tidak Berubah tshan 49048.735]  Seswai - |
Tidak Berubsh | bwihvtanbodung | 18409.377 | Tidak Sescal PERFUST A bt :--‘;J
Tidak Berubah lows. hutan lindung 18409.377 | Tidak Sesual '5 o<
Ticak Berubah Jws hutan Indung___| 18409377 | Ticak Sesuai i r w >/
. Tidak Berubah | kws.pertanian lahan kering | 43048795 | Tidak Sesual \
Tidak Berubah | _kws pertanian ahan kering | 49048795 | Sesuai e B z
| Kebun Campuran_| Tidak Berubah | _kws pertanian lahan kering_| 49048795 Sesual ne
| Pertampungan | Tidak h | kws pertanian lahan kering | 49048.795 Sesuai
Semak Tidak Berubah kows, hutan lindung 18409.377| _ Sesual
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